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Abstrak

 

Berbagai program kerjasama dan kesepakatan perdagangan  antar negara – negara seperti AFTA (Asean 

Free Trade Area), WTO (World Trade Organization), APEC (Asia Pasific Economic Coorporation), dan 

AEC (Asean Economic Community) mengharuskan negara mampu turut bersaing secara internasional 

dengan hasil produk perdagangan negara – negara lain dari seluruh dunia [5]. Berbagai program 

dilaksanakan untuk mendukung SDM (sumberdaya manusia) dan kualitas produk buatan Indonesia. Sejak 

Tahun 1995 melalui Gerakan Kewirausahaan Nasional, Intruksi Presiden Nomor 4 Tahun 1995 telah 

dicanangkan untuk meningkatkan wirausaha di Indonesia sebagai upaya membuka dan memperluas 

lapangan pekerjaan sehingga dapat mengurangi pengangguran. Einhomestuff  merupakan UKM (Usaha 

Kecil Menengah) yang bergerak dibidang industry konveksi dengan kegiatannya berupa pembuatan sprei, 

slimut, perlengkapan bayi, dan perlengkapan rumah. UKM Einhomestuff memiliki potensi pasar yang baik 

dengan kebutuhan pasar akan bedding stuff yang merupakan produk yang dibutuhkan masyarakat baik 

untuk  rumah tangga, perhotelan, rumah sakit/ puskesmas, dan homestay. Permasalahan UKM Einhomestuff 

adalah perlunya analsisi potensi wilayah untuk peningkatan kualitas produk dan pemasaran. Hal tersebut 

untuk mendukung kemampuan UKM Einhomestuff dalam persaingan secara nasional maupun global. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat dengan program pengembangan usaha menggunakan metode 

pendekatan analsisis geografi, dijumpai bawa potensi kewilayahan dari lokasi UKM Einhomestuff memiliki 

persaingan yang cukup ketat dengan dijumpai bahwa jumlah pesaing UKM di Kecamatan Sleman adalah 

klas tinggi dengan nilai 2.159 usaha, pengembangan usaha Einhomestuff dilakukan dengan meningkatkan 

kualitas produk dan pemasaran dengan teknologi melalui marketplace. Melalui pemasaran online 

meningkatkan pesanan dengan pencapaian orderan mencapai 10 item perhari jika sebelumnya hanya 1-2 

item perhari sebelum menggunakan marketplace. Melalui peningkatan kualitas produk maupun sumberdaya 

manusia UKM Einhomestuff sehingga dapat bersaing secara global, membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat, mengurangi pengangguran, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

 

Kata kunci: uraian abstrak, aturan penulisan, bahasa 

 

1.  PENDAHULUAN 

Era globalisasi mendorong perkembangan ekonomi 

dan dunia secara dinamis dan berubah dengan 

cepat. Berbagai program kerjasama dan 

kesepakatan perdagangan  antar negara – negara 

seperti AFTA (Asean Free Trade Area), WTO 

(World Trade Organization), APEC (Asia Pasific 

Economic Coorporation), dan AEC (Asean 

Economic Community) mengharuskan negara 

mampu turut bersaing secara internasional dengan 

hasil produk perdagangan negara – negara lain dari 

seluruh dunia [5]. Perkembangan dunia usaha 

tersebut berbanding lurus dengan program nasional 

Negara Indonesia sebagai upaya meningkatkan 

daya saing secara global. Berbagai program 

dilaksanakan untuk mendukung SDM (sumberdaya 

manusia) dan kualitas produk buatan Indonesia. 

Sejak Tahun 1995 melalui Gerakan Kewirausahaan 

Nasional, Intruksi Presiden Nomor 4 Tahun 1995 

telah dicanangkan untuk meningkatkan wirausaha 

di Indonesia sebagai upaya membuka dan 

memperluas lapangan pekerjaan sehingga dapat 

mengurangi pengangguran. Gerakan ini bertujuan 

untuk meningkatan pembangunan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Pencapaian jumlah 

wirausaha > 2% juga menjadi program penting 

nasional untuk meningkatkan perekonomian negara 

dan dapat bersaing dengan negara lain. 
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 Usaha Kecil Menengah (UKM) sebagai 

wujud kegiatan usaha masyarakat di Indonesia 

merupakan benih potensi yang baik untuk 

peningkatan jumlah wirausaha dan kesejahteraan 

masyarakat. Berbagai macam hasil produk UKM 

dapat menjadi produk unggulan dan memiliki 

potensi yang baik untuk mampu bersaing dengan 

produk negara lain. Program perdagangan bebas 

secara global menuntut peningkatan ketrampilan, 

kreatifitas, dan produktifitas UKM agar mampu 

bersaing, meghasilkan nilai ekonomi, dan 

meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat. 

Provinsi DI. Yogyakarta merupakan salah satu 

daerah tujuan wisata dan daerah yang memiliki 

potensi pengembangan UKM yang sangat baik. Hal 

ini didukung oleh kondisi DI. Yogayakarta yang 

terkenal dan strategis sebagai kota wisata sekaligus 

kota pelajar/ pendidikan. Berbagai macam  centra 

industri dan  hasil produk UKM menjadi lading 

mata pencaharian bagi masyarakat Yogyakarata. 

Salah satu industri di DI. Yogyakarta yang 

memiliki potensi adalah bidang konveksi.  

 Einhomestuff  merupakan UKM yang 

bergerak dibidang konveksi dengan kegiatannya 

berupa pembuatan sprei, slimut, perlengkapan bayi, 

dan perlengkapan rumah. Industri konveksi dalam 

hal ini produk UKM Einhomestuff yang berlokasi 

di Sleman, memiliki potensi pasar yang baik 

dengan dukungan kebutuhan akan bedding stuff 

yang tidak akan berhenti untuk rumah tangga, 

perhotelan, rumah sakit/ puskesmas, dan homestay. 

Hal ini juga didukung oleh kondisi wilayah 

Yogyakarta yang merupakan daerah wisata dengan 

banyak dijumpai hotel maupun homestay dimana 

pasti membutuhkan sprei, slimut, bantal, dan guling 

untuk kebutuhan kamar. Seperti data BPS 2017 

yang menunjukkan jumlah hotel di Yogayakarta 

adalah 1.160 hotel. Analilis potensi usaha dengan 

menggunakan pendekatan geografi dapat dilakukan 

untuk meningkatkan produktivitas UKM dan 

pengembangan SDM UKM agar lebih baik dan 

mampu bersaing secara global.  

2.  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan selama 6 bulan, 1 bulan persiapan 

dan 5 bulan efektif kegiatan. Berikut profil 

lembaga/ mitra kegiatan pengabdian masyarakat: 

Nama Mitra  : Einhomestuff 

Alamat   : Perum Sleman Permai 

Tridadi Sleman 

Bidang Usaha  : Koveksi 

Jenis Produk : Bedding stuff, baby stuff, 

dan home stuff 

Jumlah Karyawan : 7 orang 

Tahun Berdiri  : 2008 

Alamat Instagram : @einhomestuff 

 

Strategi melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat dilakukan dengan identifikasi elemen 

permasalahan kemudian melakukan kegiatan di 

lapangan, berikut tabel kegiatan dan solusi yang 

ditawarkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

di UKM Einhomestuff:  

 
Tabel 1. Elemen Kegiatan dengan Langkah Solusi 

No Elemen Solusi Kegiatan 

1 Meninjau 

persaingan 

usaha dan 

potensi usaha 

di Kabupaten 

Sleman                

Pembuatan 

peta potensi 

jumlah 

umkm, jenis 

bidang 

pekerjaan, 

dan omset di 

Kabupaten 

Sleman  

Pengumpulan 

data sekunder 

dan 

pembuatan 

peta dengan 

software 

ArcGIS 

2 Identifikasi 

faktor 

pendukung 

pengembanga

n usaha 

Optimalisasi 

produk dan 

Sumberdaya 

Manusia 

Diskusi 

optimalisasi 

penggunaan 

marketplace 

dan 

Sumberdaya 

Manusia/ 

Tenagakerja 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analis Potensi Industri  

Pengembangan UKM memerlukan analsis 

kewilayahan sebagai upaya dalam pengumpulan 

data pengembangan bisnis. Hal ini berkaitan 

dengan pasokan bahan di lingkungan usaha, 

pesaing, daya beli masyarakat, transportasi, dan 

aspek pendukung lainnya. UKM Einhomestuff 

terletak di Kecamatan Sleman Kabupaten Sleman, 

melalui data dari Kabupaten Sleman dalam Angka 

2017 terbaru menunjukkan beberapa data penting 

yang dapat menjadi sumber analsisi pengembangan 

industri. Setelah dilakukan olah data dan 

pembuatan peta secara visual, maka diperoleh data 

Peta Klasisfikasi Jumlah UKM Kabupaten Sleman, 

Peta Klasifikasi Omset UKM Kabupaten Sleman, 

dan Peta Persebaran UKM Kabupaten Sleman.  

Berdasarkan olah data dan analisis peta 

UKM untuk Kecamatan Sleman dimana merupakan 

lokasi industri UKM Einhomestuff, Kecamatan 

Sleman memiliki potensi unggul dalam 

mengambarkan kondisi UKM yang ada. Hal ini 

dapat dilihat dari kondisi Jumlah UKM yang 
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tergolong klas tinggi dan omset UKM yang 

tergolong tinggi juga jika dibandingkan dengan 

kecamatan lain di Kabupaten Sleman. Melalui 

kondisi tersebut, tenaga kerja yang diserap lebih 

dari 4.737 orang dengan total omset UKM yang 

dimiliki mencapai Rp 401.066.499.456,00 di 

Kecamatan Sleman. Berdasarkan jenis UKM yang 

ada di Kecamatan Sleman, paling banyak adalah 

Mikro dengan jumlah 2.159 usaha.  

 

 
Gambar 1. Peta Klasifikasi Jumlah UKM  

Kabupaten Sleman  

Melalui data – data yang telah dimiliki 

maka keberadaan UKM memiliki potensi 

kewilayahan yang mampu mendukung 

perekonomian masyarakat, khususnya UKM 

Einhomestuff yang berada di Kecamatan Sleman. 

Hal ini dapat dilihat dari adanya UKM yang tinggi 

maka dapat menyerap tenaga kerja banyak dan 

meningkatkan penghasilan masyarakat sekitar. 

Adanya UKM yang berkembang di wilayah 

membuka pemasok – pemasok barang menuju 

wilayah tersebut sehingga arus mobilitas dan 

transportasi semakin dinamis dan maju. Melalui 

kondisi tersebut dampak bagi pemerintah adalah 

menyediakan fasilitas umum (jalan, jembatan, 

transportasi) dengan semakin baik. Semakin baik 

fasilitas umum yang dibangun maka perekonomian 

semakin meningkat dan kesejahteraan masyarakat 

dapat terjamin. Data – data yang telah diolah 

semakin member dukungan untuk UKM lokal 

khususnya dalam hal ini Einhomestuff semakin 

meningkatkan produksi dan pemasaran. 

 

 
Gambar 2. Peta Klasifikasi Jumlah Omset UKM  

Kabupaten Sleman  

 

 
Gambar 3. Peta Persebaran Jumlah UKM 

Kabupaten Sleman  

 

Pengembangan Produk 

Persaingan global yang semakin ketat 

menuntut UKM untuk dapat berinovasi terhadap 

produk yang diperdagangakan. Produk memegang 

peranan penting dalam kelangsungan usaha UKM 

agar tetap bertahan dan mampu meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Produk itu sendiri 

secara teori diartikan sebagai sesuatu yang akan 

ditawarkan dan dipromosikan kepada konsumen/ 

klien/ pembeli [4]. Dalam hal ini UKM 

Einhomestuff menjual produk baby stuff, baby 

bedding, sprei, dan homestuff lainnya. Beberapa 

aspek yang perlu diperhatikan oleh UKM terhadap 

produknya adalah kemampuan memahami produk 

sendiri (Product Knowladge), kualitas produk 

(product quality), packaging (kemasan produk), 

label produk, kegunaan produk, dan keunggulan 

produk.  
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Gambar 4. Kegiatan Diskusi Optimalisasi Produk 

dan  Teknologi untuk Marketing  

Produk UKM Einhomestuff memiliki ciri 

khas dengan mengutatamakan kualitas kain dan 

bahan yang dipakai. Penggunaan kain diperoleh 

dari salah satu toko kain besar di Yogyakarta dan 

bahan utama seperti dakron dan busa diperoleh 

langsung dari pabrik dakron di Solo dan Surabaya. 

Produksi didukung oleh alat jahit dan bahan benang 

yang memiliki kualitas terbaik (tidak mudah patah). 

Sebagai bagian dari industri konveksi, kegunaan 

produk disesuaikan oleh kebutuhan pasar yang luas. 

Kegunaan produk untuk mencukupi kebutuhan 

bedding stuff baik rumah tangga, home stay, hotel, 

puskesmas, dan lain sebagainya, sedangkan baby 

stuff untuk kebutuhan perlengkapan bayi. 

Einhomestuff menjadi solusi dalam mencukupi 

kebutuhan masyarakat yang sering dibutuhkan 

dalam kehidupan sehari – hari. 

 
Gambar 5. Kegiatan Produksi di Usaha Einhomestuff  

 

 
Gambar 6. Optimalisasi Produk dengan Inovasi 

Babynest dan Produk Bedding lainnya 

 

Pengembangan Teknologi 

Dalam  upaya mendukung keberlangsungan 

UKM baik dalam sekala lokal maupun global, saat 

ini teknologi penting dilibatkan. Meskipun UKM 

Einhomestuff adalah UKM lokal, namun melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat diberikan 

sosialisasi dan motivasi untuk pengembangan 

bisnis, terutama sebagai media marketing/ promosi 

dengan menggunakan teknologi. Pengembangan 

pemasaran dengan menggunakan teknologi internet 

merupakan inovasi terkini dalam bidang usaha [3] 

Adapun teknologi yang dikembangkan adalah 

penggunakan perangkat lunak, laptop, smartphone, 

dan aplikasi media promosi produk. Promosi 

produk dilakukan di instagram, facebook, shopee, 

dan website. Melalui akun – akun tersebut promosi 

tersebar luas hingga seluruh Indonesia bahkan 

mampu mencapai mancanegara. Media teknologi 

memudahkan konsumen untuk melihat koleksi 

produk UKM yang dijual beserta jenis dan harga. 

Melalui jasa ekspedisi yang banyak tersedia, 

membantu proses pengiriman produk hingga 

sampai pada konsumen tepat waktu dan aman. 

Hasil penjualan secara online dapat mencapai 

100%, jika dibandingkan dengan hasil penjualan 

secara langsung. Teknologi memudahkan promosi 

dan memangkas biaya sewa tempat untuk show 

room toko bagi UKM kecil, khususnya UKM 

Einhomestuff. Perbedaan setalah melakukan 

pengmbangan online adalah adanya pemesanan 

produk perhari yang bisa mencapai 10-20 item jika 

dibandingkan sebelum menggunakan online hanya 

1-2 item perhari.  

 

 
Gambar 7. Market Place Shopee 
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Gambar 8. Pelatihan Optimalisasi Komputer 

dan Smartphone untuk usaha Einhomesturf 

 

 

 
Gambar 9. Optimalisasi Media Internet untuk 

Marketing 

4. PENUTUP 

Kesimpulan dan saran dari kegiatan pengabdian 

masyarakat adalah: 

1) Pemetaan potensi kewilayahan dalam kaitannya 

untuk pengembangan usaha UKM penting 

dilakukan sebagai bagan analisa pengembangan 

persaingan usaha agar dapat berkembang dan 

meningkatkan kualitas produk. Hasil pemetaan 

wilayah Kecamatan Sleman sebagai lokasi 

UKM Einhomestuff adala berada di kawasan 

dengan jumlah UKM yang tinggi dengan jumlah 

usaha mikro 2.159 usaha dengan penyerapan 

tenaga kerja 4.737 orang dan omset tertinggi 

dengan nilai Rp 401.066.456,00. Melalui adanya 

persaingan usaha yang cukup ketat di 

Kecamatan Sleman diperlukan pengembangan 

usaha seperti pengembangan teknologi dan 

produk.  

2) UKM Einhomestuff memiliki produk yang 

menjadi salah satu kebutuhan penting di 

masyarakat yaitu bedding, homestuff, dan baby 

badding. Melalui peluang ini kualitas produk di 

kembangkan seoptimal mungkin baik dari segi 

kualitas bahan, packing, dan label produk.  

3) Pengmbangan dalam bidang teknologi adalah 

pemanfaatan social media sebagai sarana 

marketing. Melalui optimalisasi social media 

mampu meningkatkan pemesanan hingga 100% 

pemesanan melalui online. Pendampingan 

dilakukan dengan optimalisasi informasi produk 

dan usaha dalam marketplace. 

4) Saran yang perlu dilakukan untuk kegiatan 

selanjutnya adalah perlunya pendampingan 

pelatihan soft skill Sumberdaya Manusia karena 

terbatasnya Sumberdaya Manusia/ Tenagakerja 

yang kompeten.  
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